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ABSTRAK 
Latar Belakang :  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan kurikulum cinta sebagai 
strategi membangun empati peserta didik di era digital. Era digitalisasi yang ditandai dengan penetrasi masif teknologi 
informasi telah menciptakan paradoks di mana keterhubungan virtual yang intens justru mengikis kemampuan empati 
dan kepekaan sosial generasi muda. Fenomena ini menuntut dunia pendidikan untuk merumuskan pendekatan inovatif 
yang mampu memelihara nilai-nilai kemanusiaan di tengah arus transformasi digital. Kurikulum cinta menawarkan 
paradigma pendidikan transformatif yang mengintegrasikan nilai kasih sayang, kepedulian, dan penghargaan terhadap 
sesama sebagai fondasi pembentukan karakter peserta didik yang empatik dan berperikemanusiaan. 
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka sebagai strategi pengumpulan 
dan analisis data. Sumber data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah meliputi jurnal penelitian, buku akademik, dan 
dokumen kebijakan pendidikan yang dipublikasikan tahun 2020 hingga 2025. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui penelusuran sistematis basis data elektronik menggunakan kata kunci spesifik. Analisis data menggunakan teknik 
analisis isi dengan tahapan identifikasi tema, kategorisasi konsep, interpretasi makna, dan sintesis temuan dari berbagai 
sumber. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum cinta memiliki landasan filosofis kuat berlandaskan konsep 
rahmatan lil alamin dan dibangun atas empat pilar fundamental yaitu cinta kepada Tuhan, sesama manusia, lingkungan, 
dan tanah air. Implementasi dilakukan melalui strategi keteladanan, pembiasaan nilai, integrasi dalam pembelajaran, dan 
pengalaman praktis. Efektivitas kurikulum cinta terbukti menghasilkan peningkatan empati sosial, sikap inklusif, dan 
perilaku kooperatif peserta didik. 
Kesimpulan : Penelitian ini menyimpulkan bahwa kurikulum cinta merupakan strategi transformatif yang efektif dalam 
membangun empati peserta didik di era digital, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan terkait 
kesenjangan pemahaman pendidik, keterbatasan sumber daya, dan minimnya sistem evaluasi karakter yang 
komprehensif. Diperlukan penguatan kapasitas guru, penyediaan modul aplikatif, dan dukungan kebijakan sistematis 
untuk memaksimalkan efektivitas kurikulum cinta. 
 
Kata Kunci: kurikulum cinta, empati peserta didik, pendidikan karakter, era digital, pembelajaran transformatif 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital yang berlangsung secara masif telah mengubah lanskap pendidikan 
secara fundamental, membawa dampak signifikan terhadap perkembangan karakter dan kemampuan 
sosial-emosional peserta didik. Era digital yang ditandai dengan penetrasi teknologi informasi dalam 
setiap aspek kehidupan menciptakan paradoks tersendiri, di mana keterhubungan virtual yang 
semakin intens justru berpotensi mengikis kemampuan empati dan kepekaan sosial generasi muda 
(Hapsari, 2025). Fenomena ini menuntut dunia pendidikan untuk merumuskan strategi inovatif yang 
mampu memelihara dan mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan di tengah arus digitalisasi yang 
tidak dapat dibendung. Empati sebagai kemampuan untuk memahami dan merasakan pengalaman 
emosional orang lain menjadi kompetensi krusial yang harus ditanamkan sejak dini, mengingat 
perannya yang fundamental dalam membentuk individu yang berkarakter dan memiliki kepedulian 
sosial yang tinggi (Ifendi, 2025). 
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Kondisi saat ini menunjukkan adanya degradasi nilai empati di kalangan peserta didik, yang 
tercermin dari meningkatnya kasus perundungan, intoleransi, dan menurunnya kepekaan terhadap 
kondisi sekitar. Penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial dan gawai 
berkorelasi negatif dengan tingkat empati siswa, di mana semakin tinggi ketergantungan terhadap 
teknologi digital, semakin rendah kemampuan mereka dalam berinteraksi secara empatik dengan 
sesama (Hayyi, 2025). Situasi ini diperparah dengan orientasi pendidikan yang masih cenderung 
menitikberatkan pada pencapaian kognitif, sementara aspek afektif dan pembentukan karakter 
belum mendapat porsi perhatian yang memadai. Kesenjangan antara kemajuan teknologi dengan 
kematangan emosional sosial peserta didik menciptakan urgensi bagi institusi pendidikan untuk 
mengintegrasikan pendidikan karakter yang lebih substantif dan aplikatif dalam kurikulum 
pembelajaran (Farizy, 2025). 

Kurikulum cinta sebagai sebuah konsep pendidikan berbasis nilai-nilai kasih sayang, 
kepedulian, dan penghargaan terhadap sesama menawarkan alternatif solusi yang komprehensif 
dalam menghadapi tantangan tersebut. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada transfer 
pengetahuan kognitif, melainkan menekankan pada pembentukan kesadaran emosional dan moral 
yang mendalam melalui praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari (Kulsum & Muhid, 2022). 
Implementasi kurikulum cinta mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pengembangan 
kecerdasan emosional, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Strategi ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 
mengamanatkan pembentukan manusia Indonesia seutuhnya, yang seimbang antara kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual (Khairani et al., 2025). 

Penerapan kurikulum cinta dalam konteks era digital memerlukan desain pembelajaran yang 
kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik generasi digital native (George, 2023). Pendekatan ini 
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan mengintegrasikan 
pengalaman langsung, refleksi mendalam, dan dialog interaktif yang memfasilitasi internalisasi nilai-
nilai empati secara bermakna (Devonasista et al., 2025). Melalui berbagai aktivitas seperti 
pembelajaran berbasis proyek sosial, kegiatan pengabdian masyarakat, dan simulasi penyelesaian 
masalah sosial, peserta didik diajak untuk secara aktif merasakan dan memahami kondisi serta 
perasaan orang lain (Ulita et al., 2024). Proses pembelajaran yang melibatkan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara simultan terbukti lebih efektif dalam membangun empati yang autentik 
dibandingkan pembelajaran konvensional yang bersifat instruktif (Hariyono et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implementasi kurikulum cinta 
sebagai strategi membangun empati peserta didik di era digital, dengan mengidentifikasi prinsip-
prinsip dasar, model penerapan, serta efektivitasnya dalam mengembangkan karakter empatik 
generasi digital (Cartee, 2021). Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 
praktis bagi pengembangan model pendidikan karakter yang relevan dengan tantangan zaman, 
sekaligus menawarkan solusi konkret dalam mengatasi krisis empati yang sedang melanda generasi 
muda Indonesia (Qathrun Nada & Listiana, 2025). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka sebagai 
strategi utama dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Kajian pustaka dipilih karena 
kemampuannya dalam menelaah secara mendalam berbagai konsep teoretis, temuan empiris, dan 
gagasan ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya terkait dengan penerapan kurikulum cinta dan 
pembangunan empati peserta didik di era digital (Zed, 2008). Metode ini memungkinkan peneliti 
untuk melakukan sintesis komprehensif terhadap berbagai perspektif dan hasil penelitian terdahulu, 
sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih holistik mengenai fenomena yang dikaji. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah meliputi jurnal penelitian 
nasional dan internasional, buku teks akademik, laporan hasil penelitian, prosiding seminar, serta 
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dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dengan topik penelitian dan dipublikasikan dalam 
rentang waktu tahun 2020 hingga 2025. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap basis data 
elektronik seperti Google Scholar, Portal Garuda, dan repositori perguruan tinggi menggunakan kata 
kunci yang telah ditentukan secara spesifik, yaitu kurikulum cinta, empati peserta didik, pendidikan 
karakter era digital, dan pembelajaran berbasis nilai. Kriteria seleksi literatur mencakup relevansi 
substansi dengan topik penelitian, kualitas metodologi penelitian, kredibilitas penulis dan penerbit, 
serta kemutakhiran publikasi (Sugiyono, 2022). Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis 
isi dengan tahapan identifikasi tema utama, kategorisasi konsep, interpretasi makna, dan sintesis 
temuan dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan. Proses triangulasi sumber dilakukan untuk 
memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian melalui perbandingan informasi dari berbagai 
literatur yang berbeda. Keseluruhan proses penelitian dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur 
untuk menghasilkan kajian yang objektif, komprehensif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik, sehingga mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 
pendidikan karakter di Indonesia (Creswell & Creswell, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Table 1. Sintesis Temuan 

No Judul Penulis dan 

Tahun 

Metode dan 

Subjek 

Temuan Utama Relevansi dengan 

Penelitian 

1 Analisis 

Konseptual 

Kurikulum Cinta: 

Pendekatan 

Humanistik dan 

Implikasinya 

terhadap 

Pendidikan Islam 

(Qamariah & 

Anwar, 

2025) 

Kajian pustaka 

sistematis dengan 

analisis dokumen 

kebijakan 

Kementerian 

Agama, jurnal 

akademik, dan 

publikasi ilmiah 

melalui basis data 

Google Scholar, 

ERIC, JSTOR, dan 

DOAJ 

Teridentifikasi tiga 

dimensi fundamental 

kurikulum cinta meliputi 

fondasi filosofis yang 

berlandaskan konsep 

rahmatan lil alamin dalam 

Islam, fokus pedagogis 

terhadap pengembangan 

kecerdasan emosional, 

serta berbagai hambatan 

dalam implementasi 

praktis di lapangan 

(Qamariah & Anwar, 

2025) 

Menyediakan kerangka 

konseptual filosofis 

yang menjadi landasan 

pemahaman kurikulum 

cinta sebagai 

pendekatan humanistik 

dalam membentuk 

karakter empatik 

2 Kurikulum Cinta 

sebagai Strategi 

Moderasi 

Beragama dalam 

Dunia 

Pendidikan: 

Tinjauan Literatur 

(Khairani et 

al., 2025) 

Tinjauan literatur 

terhadap kebijakan 

pendidikan, tulisan 

keagamaan, dan 

hasil penelitian 

akademik 

Kurikulum cinta 

berlandaskan empat pilar 

pokok yakni kecintaan 

kepada Tuhan, 

kepedulian terhadap 

sesama manusia, kasih 

sayang pada lingkungan, 

dan nasionalisme 

terhadap tanah air; 

internalisasi nilai kasih 

sayang memiliki potensi 

besar dalam menciptakan 

suasana sekolah yang 

harmonis serta mereduksi 

sikap eksklusivitas 

keagamaan (Vira Khairani 

et al., 2021) 

Mendemonstrasikan 

fungsi kurikulum cinta 

dalam menumbuhkan 

toleransi dan 

kepedulian sosial yang 

merupakan elemen 

integral dari 

pembentukan empati 

3 Kurikulum 2013 

dan Kurikulum 

Cinta Kemenag: 

Strategi Integratif 

dalam Pendidikan 

(Syaripudin 

et al., 2025) 

Metode campuran 

kualitatif dan 

kuantitatif pada 

guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Sebanyak sembilan puluh 

dua persen guru 

menyepakati signifikansi 

kurikulum berbasis kasih 

sayang namun hanya 

Mengidentifikasi 

kesenjangan antara 

akseptasi konseptual 

dengan kompetensi 

implementasi dalam 
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Karakter dan 

Spiritual 

empat puluh satu persen 

yang memiliki 

pemahaman 

komprehensif terhadap 

konsepnya; kendala 

utama berupa ketiadaan 

modul resmi dan 

minimnya program 

pelatihan bagi pendidik 

(Syaripudin et al., 2025) 

membangun karakter 

empatik peserta didik 

4 Konsep 

Kurikulum Cinta 

sebagai Landasan 

Pembentukan 

Karakter Islami 

Anak Usia Dini 

(Piaud et al., 

2025) 

Kajian pustaka 

dengan telaah 

literatur 

pendidikan Islam, 

anak usia dini, dan 

pengembangan 

kurikulum 

Kurikulum cinta memiliki 

tiga dimensi krusial yaitu 

fondasi filosofis yang 

bersumber pada prinsip 

rahmatan lil alamin, 

strategi implementasi 

melalui keteladanan dan 

pembiasaan nilai, serta 

dampak positif dalam 

membentuk kepekaan 

empati dan kesadaran 

tanggung jawab sejak dini 

(Dinata et al., 2025) 

Memperkuat 

argumentasi bahwa 

kurikulum cinta efektif 

dalam membentuk 

empati sejak usia dini 

melalui pendekatan 

habituasi nilai 

5 Tantangan 

Pendidikan 

Karakter di Era 

Digital 

(Sagala et al., 

2024) 

Studi pustaka Tantangan utama 

meliputi fenomena 

perundungan siber, 

ketergantungan pada 

media sosial, serta 

lemahnya pengawasan 

dalam pemanfaatan 

teknologi; diperlukan 

strategi integratif nilai 

karakter dalam kurikulum 

yang berbasis digital 

(Sagala et al., 2024) 

Mengidentifikasi 

konteks tantangan era 

digital yang menjadi 

latar belakang urgensi 

penerapan kurikulum 

cinta 

6 Pendidikan 

Karakter melalui 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Era Revolusi 

Digital 

(Kulsum & 

Muhid, 

2022) 

Penelitian kualitatif 

dengan jenis 

library research 

menganalisis 

literatur berupa 

buku, jurnal 

penelitian, dan 

prosiding seminar 

Implementasi 

pembentukan karakter 

dilaksanakan melalui 

pengajaran sistematis, 

keteladanan pendidik, 

pembiasaan nilai, 

penerapan disiplin dan 

konsekuensi; pendidikan 

karakter menjadi 

kebutuhan mendesak 

bangsa dalam 

menghadapi revolusi 

digital (Kulsum & Muhid, 

2022) 

Memberikan metode 

implementasi 

pendidikan karakter 

yang relevan dan 

sejalan dengan 

pendekatan kurikulum 

cinta 

7 Pendidikan 

Karakter di Era 

Digital: 

Tantangan dan 

Strategi dalam 

Membentuk 

Generasi 

Berakhlak Mulia 

(Nurhabibah 

et al., 2025) 

Kajian literatur Dampak negatif media 

sosial, penurunan 

interaksi sosial secara 

langsung; strategi 

meliputi integrasi 

teknologi secara 

bijaksana, penguatan 

fungsi keluarga sebagai 

basis pendidikan, serta 

keteladanan yang 

konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari 

Menegaskan 

pentingnya pendekatan 

adaptif dan kolaboratif 

dalam pendidikan 

karakter di era digital 
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(Nurhabibah et al., 2025) 

8 Pendidikan 

Karakter dalam 

Era Digital: 

Pengintegrasian 

Nilai-Nilai Moral 

dalam Kurikulum 

Berbasis 

Teknologi 

(Qowim et 

al., 2024) 

Kajian literatur Integrasi nilai moral 

melibatkan penyelarasan 

nilai etika di seluruh 

komponen kurikulum 

bukan sebagai mata 

pelajaran terpisah; 

pendidik dan orang tua 

berperan krusial sebagai 

model perilaku moral; 

pengalaman praktis 

melalui kegiatan sosial 

dan proyek 

kemasyarakatan sangat 

penting (Qowim et al., 

2024) 

Menunjukkan strategi 

konkret 

pengintegrasian nilai 

moral yang sejalan 

dengan implementasi 

kurikulum cinta 

9 Penerapan 

Kurikulum 

Inovatif dalam 

Mewujudkan 

Kompetensi 

Berkarakter di 

Era Digital 

(Fahasini et 

al., 2024) 

Studi pustaka Kurikulum merdeka 

sebagai kurikulum 

inovatif bertujuan 

mengembangkan karakter 

dasar siswa yang 

konsisten dengan nilai-

nilai Pancasila; 

pendidikan karakter 

membentuk kekuatan 

spiritual keagamaan dan 

akhlak mulia untuk 

menghadapi tantangan 

masa depan (Fahasini et 

al., 2024) 

Memberikan konteks 

kebijakan kurikulum 

nasional yang 

mendukung 

implementasi 

pendidikan berbasis 

nilai 

10 Kurangnya Sikap 

Cinta Tanah Air 

dan Bangsa pada 

Anak Sekolah 

Dasar 

(Muhammad 

Kalkautsar, 

2023) 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

studi pustaka dan 

observasi 

fenomenologis 

Pengaruh globalisasi, 

minimnya keteladanan 

dari lingkungan sekitar, 

serta kurangnya 

penguatan nilai 

kebangsaan dalam 

kurikulum menjadi faktor 

penyebab menurunnya 

nasionalisme; diperlukan 

integrasi nilai 

nasionalisme dalam 

pembelajaran tematik 

(Kalkautsar & Ndona, 

2023) 

Mengidentifikasi 

degradasi nilai cinta 

yang merupakan salah 

satu pilar fundamental 

kurikulum cinta 

11 Pengaruh Nilai 

Cinta Damai 

terhadap Perilaku 

Peserta Didik di 

Sekolah 

(Fausta et al., 

2024) 

Kajian konseptual Nilai cinta damai harus 

ditanamkan sejak dini 

melalui kolaborasi antara 

lingkungan sekolah dan 

keluarga; karakter cinta 

damai mencakup berbagai 

aspek nilai luhur yang 

saling terkait dan 

memperkuat (Fausta et 

al., 2024) 

Memperkuat argumen 

pentingnya nilai cinta 

sebagai fondasi 

pembentukan karakter 

yang komprehensif 

12 Analisis Kesiapan 

Guru Madrasah 

dalam Insersi 

Kurikulum Cinta 

(Qathrun 

Nada & 

Listiana, 

2025) 

Pendekatan 

kualitatif deskriptif 

dengan triangulasi 

data melalui 

wawancara, 

observasi, 

dokumentasi, dan 

Implementasi 

menunjukkan hasil positif 

meskipun terdapat 

hambatan seperti 

keterbatasan waktu 

pembelajaran dan fasilitas 

pendukung; dukungan 

Memberikan gambaran 

empiris implementasi 

kurikulum cinta dengan 

berbagai tantangan dan 

solusi praktis 
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angket pada guru 

MI Nururrahmah 

dari kepala madrasah dan 

keterlibatan aktif orang 

tua memberikan potensi 

besar untuk memperkuat 

implementasi (Nada & 

Listiana, 2025) 

13 Kurikulum Cinta: 

Membangun 

Paradigma 

Pendidikan 

Berbasis Kasih 

Sayang di 

Madrasah 

(Ifendi, 

2025) 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

studi kepustakaan 

Sembilan nilai dasar 

kurikulum cinta meliputi 

empati, kasih sayang, 

toleransi, keadilan dan 

kesetaraan, hormat dan 

kerendahan hati, 

perikemanusiaan, kerja 

sama dan kolaborasi, 

tanggung jawab, serta 

percaya diri dan 

kreativitas; implementasi 

menciptakan lingkungan 

yang aman, inklusif, dan 

mendukung 

perkembangan holistik 

(Ifendi, 2025) 

Merinci nilai-nilai 

spesifik dalam 

kurikulum cinta yang 

relevan dan esensial 

dalam pembangunan 

empati peserta didik 

14 Analisis Dampak 

Kurikulum Cinta 

dalam Pendidikan 

Islam sebagai 

Pendidikan 

Transformatif 

(Aslan & 

Arifudin, 

2025) 

Kajian pustaka 

dengan pendekatan 

deskriptif-analitis 

terhadap literatur 

ilmiah 

Kurikulum cinta 

menghasilkan perubahan 

signifikan meliputi 

peningkatan empati 

sosial, pengembangan 

sikap inklusif, dan 

penguatan perilaku 

kooperatif; menciptakan 

iklim pembelajaran yang 

kondusif dan 

meminimalkan perilaku 

negatif (Aslan & 

Arifudin, 2025) 

Menunjukkan dampak 

nyata dan terukur dari 

kurikulum cinta 

terhadap pembentukan 

empati peserta didik 

  

Pembahasan 

Konsep dan Landasan Filosofis Kurikulum Cinta 

Kurikulum cinta merepresentasikan sebuah paradigma transformatif dalam dunia pendidikan 
yang menempatkan nilai-nilai kemanusiaan universal sebagai fondasi utama proses pembelajaran. 
Pendekatan ini berlandaskan pada konsep rahmatan lil alamin yang mengajarkan kasih sayang tanpa 
batas kepada seluruh makhluk, sekaligus mengintegrasikan prinsip-prinsip humanistik yang 
menghargai martabat dan potensi setiap individu (Qamariah & Anwar, 2025). Berbeda dengan 
kurikulum konvensional yang cenderung memprioritaskan capaian kognitif semata, kurikulum cinta 
dirancang untuk mengembangkan keseimbangan antara dimensi intelektual, emosional, dan spiritual 
peserta didik secara komprehensif. Pendekatan ini mengakui bahwa pembentukan karakter yang 
utuh memerlukan pengembangan kepekaan rasa, kepedulian sosial, dan kemampuan memahami 
perspektif orang lain sebagai komponen integral yang tidak dapat dipisahkan dari pencapaian 
akademik. Landasan filosofis ini memberikan justifikasi teoretis bahwa pendidikan sejatinya bukan 
hanya transfer ilmu pengetahuan, melainkan proses humanisasi yang membentuk manusia seutuhnya 
dengan karakter mulia dan kepribadian yang seimbang. 

Struktur konseptual kurikulum cinta dibangun atas empat pilar fundamental yang saling 
berkaitan dan membentuk kesatuan holistik dalam pengembangan karakter peserta didik. Pilar 
pertama adalah cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa yang membentuk kesadaran spiritual dan 
keimanan yang kuat, pilar kedua adalah cinta kepada sesama manusia yang menumbuhkan empati 



29885 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025 

dan solidaritas sosial, pilar ketiga adalah cinta kepada lingkungan yang mengembangkan tanggung 
jawab ekologis, dan pilar keempat adalah cinta kepada tanah air yang memperkuat rasa nasionalisme 
dan identitas kebangsaan (Vira Khairani et al., 2021). Keempat pilar ini tidak berdiri sendiri 
melainkan terintegrasi dalam membentuk kesadaran menyeluruh tentang hubungan harmonis antara 
manusia dengan Penciptanya, sesama makhluk, alam semesta, dan komunitasnya. Nilai-nilai 
operasional yang menjadi turunan dari pilar-pilar tersebut mencakup sembilan dimensi karakter yaitu 
empati, kasih sayang, toleransi, keadilan dan kesetaraan, hormat dan kerendahan hati, 
perikemanusiaan, kerja sama dan kolaborasi, tanggung jawab, serta percaya diri dan kreativitas 
(Ifendi, 2025). Kesembilan nilai ini membentuk kerangka komprehensif yang memandu 
implementasi kurikulum cinta dalam praktik pembelajaran sehari-hari, memastikan bahwa setiap 
aspek perkembangan karakter peserta didik mendapat perhatian yang proporsional dan sistematis. 

Strategi Implementasi Kurikulum Cinta dalam Membangun Empati 

Penerapan kurikulum cinta sebagai strategi membangun empati dilakukan melalui 
pendekatan multipel yang melibatkan berbagai metode pembelajaran transformatif dan partisipatif. 
Strategi utama yang digunakan adalah metode keteladanan di mana pendidik dan orang tua berperan 
sebagai model yang mendemonstrasikan perilaku empatik dalam interaksi keseharian mereka dengan 
peserta didik (Dinata et al., 2025). Keteladanan ini bukan sekadar performansi sesaat, melainkan 
konsistensi sikap dan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai kasih sayang, kepedulian, dan 
penghargaan terhadap orang lain dalam berbagai situasi. Proses pemodelan sosial ini memfasilitasi 
pembelajaran observasional di mana peserta didik secara alamiah meniru dan menginternalisasi 
perilaku empatik yang mereka saksikan dari figur otoritas yang mereka hormati. Selain keteladanan, 
strategi pembiasaan nilai-nilai luhur dilakukan secara konsisten melalui rutinitas harian yang 
terstruktur, seperti kegiatan berbagi dengan teman, membantu sesama yang membutuhkan, dan 
berpartisipasi dalam aktivitas sosial kemasyarakatan. Pembiasaan ini menciptakan pengalaman 
berulang yang memperkuat internalisasi nilai empati hingga menjadi bagian alami dari kepribadian 
peserta didik. 

Integrasi kurikulum cinta dalam pembelajaran tidak dilakukan melalui penambahan mata 
pelajaran baru, melainkan dengan menyisipkan nilai-nilai kasih sayang ke dalam seluruh proses 
pendidikan dan interaksi edukatif di lingkungan sekolah. Pendekatan integratif ini memastikan 
bahwa nilai moral tidak dipelajari sebagai subjek terpisah tetapi diselaraskan secara koheren di 
seluruh kurikulum akademik, sehingga peserta didik mengalami pembelajaran empati secara 
berkelanjutan dalam setiap aktivitas pendidikan (Qowim et al., 2024). Strategi implementasi juga 
mencakup penyediaan pengalaman praktis autentik melalui kegiatan pengabdian masyarakat, proyek 
pelayanan sosial, program kunjungan ke panti asuhan atau panti jompo, serta simulasi penyelesaian 
masalah sosial yang memungkinkan peserta didik mengaplikasikan pemahaman empati mereka 
dalam konteks nyata. Pengalaman langsung ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
merasakan kondisi orang lain, memahami perspektif yang berbeda, dan mengembangkan kepekaan 
terhadap kebutuhan serta perasaan sesama. Keberhasilan implementasi strategi-strategi tersebut 
sangat bergantung pada dukungan sistemik dari berbagai pihak, termasuk komitmen kepala sekolah 
dalam menyediakan kebijakan dan sumber daya yang memadai, keterlibatan aktif orang tua dalam 
memperkuat nilai-nilai empati di lingkungan keluarga, serta program pelatihan berkelanjutan bagi 
guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengintegrasikan kurikulum cinta dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari (Nada & Listiana, 2025). Kolaborasi multipihak ini menciptakan 
ekosistem pendidikan yang koheren dan saling mendukung dalam menumbuhkembangkan karakter 
empatik peserta didik secara optimal. 

Efektivitas Kurikulum Cinta dalam Membangun Empati di Era Digital 

Implementasi kurikulum cinta menunjukkan dampak transformatif yang signifikan terhadap 
pengembangan karakter empatik peserta didik, khususnya dalam menghadapi tantangan degradasi 
nilai kemanusiaan di era digital. Temuan empiris mengungkapkan bahwa kurikulum cinta 
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menghasilkan perubahan positif dalam tiga dimensi utama pengembangan karakter, yaitu 
peningkatan empati sosial yang ditandai dengan meningkatnya kepekaan peserta didik terhadap 
kondisi dan perasaan orang lain, pengembangan sikap inklusif yang tercermin dari kemampuan 
menghargai keberagaman dan menerima perbedaan, serta penguatan perilaku kooperatif yang 
terlihat dari kesediaan bekerja sama dan membantu sesama dalam berbagai aktivitas (Aslan & 
Arifudin, 2025). Perubahan karakter ini tidak hanya bersifat superfisial tetapi merupakan 
transformasi mendalam yang mengubah perspektif dan sikap fundamental peserta didik terhadap 
kehidupan sosial mereka. Internalisasi nilai cinta melalui kurikulum ini terbukti efektif dalam 
menciptakan budaya sekolah yang damai, harmonis, dan kondusif bagi pembelajaran, sekaligus 
memperkuat identitas kebangsaan dan meminimalkan munculnya sikap eksklusif atau intoleran yang 
dapat memicu konflik sosial (Vira Khairani et al., 2021). Kurikulum cinta juga memberikan 
kontribusi signifikan dalam mengatasi berbagai bentuk perilaku negatif yang marak terjadi di era 
digital seperti perundungan siber, kecanduan media sosial, dan menurunnya kualitas interaksi sosial 
langsung antar peserta didik. 

Meskipun menunjukkan efektivitas yang menjanjikan, implementasi kurikulum cinta masih 
menghadapi sejumlah tantangan struktural dan operasional yang memerlukan perhatian serius untuk 
memaksimalkan dampaknya. Kesenjangan signifikan ditemukan antara tingkat penerimaan 
konseptual dengan pemahaman implementatif di kalangan pendidik, di mana sembilan puluh dua 
persen guru mengakui pentingnya kurikulum berbasis cinta namun hanya empat puluh satu persen 
yang benar-benar memahami cara menerapkannya secara komprehensif dalam praktik pembelajaran 
(Syaripudin et al., 2025). Kesenjangan ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak akan 
program pengembangan kapasitas guru yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. Tantangan 
lain yang diidentifikasi mencakup keterbatasan waktu pembelajaran, minimnya fasilitas pendukung, 
belum tersedianya modul pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual, serta kurangnya sistem 
evaluasi yang mampu mengukur perkembangan karakter empatik secara komprehensif (Nada & 
Listiana, 2025). Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan intervensi multi-level yang 
mencakup penguatan kebijakan pendidikan yang mendukung implementasi kurikulum cinta, 
penyediaan sumber daya pembelajaran yang memadai, pengembangan instrumen evaluasi karakter 
yang valid dan reliabel, serta pembangunan sistem dukungan profesional bagi pendidik dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai empati ke dalam praktik pembelajaran mereka. Dengan penanganan 
yang sistematis terhadap tantangan-tantangan ini, kurikulum cinta memiliki potensi besar untuk 
menjadi solusi transformatif dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual 
tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan karakter empatik yang kuat di tengah dinamika era digital. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan kurikulum cinta sebagai strategi membangun empati peserta didik di era digital 
merupakan pendekatan transformatif yang menawarkan solusi komprehensif terhadap degradasi 
nilai kemanusiaan yang terjadi akibat penetrasi teknologi digital dalam kehidupan generasi muda. 
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, kurikulum cinta memiliki landasan filosofis 
yang kuat berlandaskan konsep rahmatan lil alamin dan prinsip humanistik yang mengintegrasikan 
dimensi spiritual, emosional, dan sosial dalam proses pembelajaran. Struktur kurikulum ini dibangun 
atas empat pilar fundamental yaitu cinta kepada Tuhan, sesama manusia, lingkungan, dan tanah air, 
yang kemudian dioperasionalisasikan melalui sembilan nilai karakter meliputi empati, kasih sayang, 
toleransi, keadilan, hormat, perikemanusiaan, kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri. 
Implementasi kurikulum cinta dilakukan melalui strategi integratif yang mencakup metode 
keteladanan, pembiasaan nilai luhur, penyisipan nilai kasih sayang dalam seluruh mata pelajaran, 
serta penyediaan pengalaman praktis melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. Pendekatan multipel ini 
memungkinkan internalisasi nilai empati terjadi secara mendalam dan bermakna, tidak hanya pada 
tataran kognitif tetapi juga terimplementasi dalam perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Efektivitas kurikulum cinta dalam membangun empati peserta didik telah terbukti melalui 
berbagai temuan empiris yang menunjukkan perubahan signifikan dalam tiga aspek utama yaitu 
peningkatan empati sosial, pengembangan sikap inklusif, dan penguatan perilaku kooperatif. 
Kurikulum ini juga berkontribusi dalam menciptakan budaya sekolah yang damai, meminimalkan 
perilaku negatif seperti perundungan, serta memperkuat identitas kebangsaan di tengah arus 
globalisasi. Meskipun demikian, implementasi kurikulum cinta masih menghadapi sejumlah 
tantangan yang perlu diatasi secara sistematis, terutama terkait kesenjangan antara penerimaan 
konseptual dengan pemahaman implementatif di kalangan pendidik, keterbatasan sumber daya 
pembelajaran, minimnya modul aplikatif, dan belum adanya sistem evaluasi karakter yang 
komprehensif. Untuk memaksimalkan efektivitas kurikulum cinta, diperlukan intervensi multi-level 
yang mencakup penguatan kebijakan pendidikan, pengembangan kapasitas guru melalui program 
pelatihan berkelanjutan, penyediaan infrastruktur dan sumber daya yang memadai, serta 
pembangunan sistem dukungan profesional yang kokoh. Dengan penanganan yang sistematis 
terhadap berbagai tantangan tersebut, kurikulum cinta memiliki potensi besar untuk menjadi solusi 
transformatif dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 
memiliki kepekaan sosial, karakter empatik yang kuat, dan kemampuan berinteraksi harmonis 
dengan sesama di tengah kompleksitas era digital. 
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